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Abstract: The aim of this research is to determine students' perceptions of the 

implementation of the independent learning curriculum in physical education, sports 

and health (PJOK) learning at IKAL Medan Private Middle School. The method 

used in this research is a survey method. The population used by students consisted 

of 3 levels of class VII, Class VIII and Class IX. The research samples were in class 

VII with a sample size of 25 students, class VIII with a sample size of 17 students 

and class IX with a sample size of 24 students. The instrument used in this research 

used a questionnaire, the variable in this research was students' perceptions of the 

implementation of the independent learning curriculum in physical education, sports 

and health (PJOK) learning at IKAL Medan Private Middle School and the data 

analysis techniques used were qualitative and quantitative descriptive. The results of 

the research carried out by researchers by distributing questionnaires to samples at 

IKAL Medan Private Middle School had a result of 5490 with a percentage of 83% 

and the category obtained was very good, these results were obtained from 

distributing questionnaires to 3 class levels at Ikal Medan Private Middle School 

which consisted of classes VII with a sample size of 25 students is 81% in the very 

good category, class VIII with a sample size of 17 students is 84% in the very good 

category and class IX with a sample size of 24 students is 84% in the very good 

category. Therefore, it can be concluded that in terms of students' perceptions of the 

implementation of the independent learning curriculum in physical education, sports 

and health (PJOK) learning at IKAL Medan Private Middle School, it is in the very 

good category. 
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Abstrak:Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 

penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan. Metode yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah metode survei. Populasi yang digunakan siswa 

yang terdiri dari 3 tingkatan kelas VII, Kelas VIII dan Kelas IX. Sampel penelitian 

dalam kelas VII dengan jumlah sampel 25 orang siswa, kelas VIII dengan jumlah 

sampel 17 orang siswa dan kelas IX dengan jumlah sampel 24 orang siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan angket, adapun 

varibel dalam penelitian ini ialah persepsi siswa terhadap penerapan kurikulum 

merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

(PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan dan teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti 

dengan cara penyebaran angket kepada sampel di SMP Swasta IKAL Medan 

memiliki hasil sebesar 5490 dengan persentase 83% dan kategori yang didapat baik 

sekali, hasil tersebut didapat dari penyebaran angket kepada 3 tingkatan kelas di 

SMP Swasta Ikal Medan yang terdiri dari kelas VII dengan jumlah sampel 25 orang 

siswa 81% dengan kategori baik sekali, kelas VIII dengan jumlah sampel 17 orang 

siswa 84% dengan kategori baik sekali dan kelas IX dengan jumlah sampel 24 orang 

siswa 84% dengan kategori baik sekali. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

dalam dalam hal persepsi siswa terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP 

Swasta IKAL Medan memiliki kategori baik sekali. 

 

Kata Kunci : Persepsi Siswa, Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar dan 

Pembelajaran (PJOK) 

 

PENDAHULUAN 

Esensi pendidikan jasmani pada dasarnya adalah fisik dan gerak yang lebih dominan dalam 

proses pembelajaran. Jadi sebenarnya siswa tidak menghabiskan waktu dengan mendengarkan 

penjelasan berupa teori dari guru walaupun dalam tren merdeka belajar yang dikenal dengan gerakan 

literasi. Banyak yang memaknai literasi dalam pendidikan jasmani itu adalah membaca-menulis yang 

intinya lebih dominan pada pengetahuan. Padahal ada juga istilah tentang literasi fisik, yaitu sebagai 

motivasi dan kepercayaan diri, kemampuan fisik, pengetahuan dan pemahaman untuk menghargai dan 

bertanggung jawab atas partisipasi seumur hidup dalam aktivitas fisik. Konsep merdeka belajar 

sebenarnya sejalan dengan literasi fisik dalam pendidikan jasmani, yaitu membuat siswa sadar tentang 

kondisi fisik mereka untuk memelihara kesehatan tubuhnya masing-masing yang dilakukan dengan 

aman sesuai ilmu pengetahuan yang dipelajari dalam pendidikan jasmani di sekolah. Oleh karena itu 

pembelajaran pendidikan jasmani perlu dirancang agar siswa dengan sendirinya termotivasi dan 

bergembira untuk aktif dalam berolahraga dengan dibekali pemahaman teori benar.  

Persepsi mempunyai sifat subjektif, karena bergantung pada kemampuan dan keadaan dari 

masing-masing individu, sehingga akan ditafsirkan berbeda oleh individu yang satu dengan yang lain. 

Dengan demikian persepsi merupakan proses perlakuan individu yaitu pemberian tanggapan, arti, 

gambaran, atau penginterprestasian terhadap apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan oleh indranya 

dalam bentuk sikap, pendapat, dan tingkah laku atau disebut sebagai perilaku individu. Siswa 

adalah  makhluk individu yang mempuyai kepribadian dengan ciri-ciri yang khas sesuai 

dengan  pertumbuhan dan perkembangan nya. Pertumbuhan dan  perkembangan dipengaruhi 
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oleh  lingkungan dimana ia berada. Peserta didik juga disebut anak  didik atau terdidik, peserta didik 

sebagai individu atau pribadi  manusia seutuhnya, artinya memiliki sifat dan keinginan tersendiri. 

Kompetensi  Pedagogik adalah kemapuan pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

personal seorang guru mencerminkan kepribadian mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 

menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kompetensi profesional adalah penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam, mencakup penguasaan materi kurikulum mata 

pembelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penugasan terhadap 

struktur dan metodologi keilmuannya. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Swasta IKAL Medan, kurikulum yang 

digunakan di SMP Swasta IKAL Medan yaitu kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar 

tersebut mulai digunakan pada tahun ajaran 2022/2023. Kurikulum merdeka digunakan pada semua 

mata pelajaran yang diajarkan di SMP Swasta IKAL Medan dan digunakan pada seluruh tingkatan 

kelas. Hal ini dikarenakan kurikulum merdeka sudah ditetapkan sebagai komponen pembelajaran yang 

merdeka. Merdeka belajar   dalam   pembelajaran   PJOK   salah   satunya dengan  memberikan  

kebebasan  kepada peserta  didik untuk melakukan aktifitasnya tanpa dibatasi dan sesuai dengan  

kesenangan  yang  timbul  dari  peserta  didik sendiri   dengan   menggunakan   fasilitas   yang   telah 

disiapkan   oleh   guru   untuk   membentuk   3   pilar pendidikan  jasmani,  yakni  sikap,  pengetahuan  

dan keterampilan.  Pemberian  kebebasan  beraktifitas  bagi peserta  didik bukan  berarti peserta  didik 

dibiarkan  tanpa ada proses perencanaan, monitoring dan evaluasi. Guru   berperan   untuk   membuat   

rambu - rambu   agar sesuai dengan tujuan dari pembelajaran.  

Permasalahan yang terjadi di SMP Swasta IKAL Medan yaitu belum diketahui persepsi siswa 

tentang kurikulum merdeka belajar. Persepsi siswa penting untuk mengetahui apakah kurikulum 

merdeka belajar tersebut mampu meningkatkan proses pembelajaran atau tidak. Selain itu, belum 

diketahui apakah siswa memiliki persepsi yang positif atau negatif tentang penerapan kurikulum 

merdeka belajar tersebut. Dampak positif persepsi siswa dalam penerapan kurikulum merdeka pada 

proses pembelajaran PJOK adalah perubahan pada pembelajaran siswa. Dalam kurikulum merdeka 

siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan minat belajarnya, hal ini 

bertujuan untuk membentuk siswa dengan jiwa kompetensi dan karakter yang baik. Selain itu, 

kurikulum merdeka ini juga berefek terhadap keaktifan siswa dalam belajar. Sedangkan dampak 

negative persepsi siswa dalam penerapan kurikulum merdeka pada proses pembelajaran PJOK adalah 

belum mampunya guru menerapkan kurikulum merdeka kepada siswa sehingga proses pembelajaran 

kurang baik sehingga kurikulum merdeka tersebut tidak berjalan dengan yang ditargetkan. 

Akan tetapi penerapan Merdeka Belajar masih memiliki kendala. Hal ini didasari obervasi 

peneliti yang melakukan tanya jawab dengan beberapa guru SMP Swasta IKAL Medan. Seperti 

sumber belajar yang terbatas menjadi salah satu kendala dalam penerapan Merdeka Belajar, 

pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan LKS atau lembar kerja siswa dan buku paket yang 

disediakan oleh sekolah, sehingga pembelajaran masih terpusat pada guru. Siswa masih terkesan 

kurang aktif dan hanya mendengarkan dan melaksanakan apa yang diperintahkan oleh guru. Proses 

penilaian masih dilakukan dengan cara tes. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang mana 

peneliti mempunyai keinginan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam pembelajara Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Maka peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Persepsi Siswa Terhadap Peneravpan Kurikulum 

Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Di SMP 

Swasta IKAL Medan”. 

 Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa 

terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dirasakan manfaatnya oleh siswa dengan perbaikan konsep 

belajar sehingga proses pembelajaran dapat berjalan maksimal. 

Persepsi merupakan suatu proses penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki untuk 

memperoleh dan menginterpretasikan stimulus atau rangsangan yang diterima oleh sistem alat indra 
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manusia (Desmita, 2011: 116). Suatu rangsangan dipandang sebagai kejadian-kejadian yang ada di 

dalam lingkungan eksternal individu yang ditangkap dengan menggunakan alat sel syaraf yang 

selanjutnya akan terjadi proses pengolahan sensasi. Ketika sejumlah sensasi masuk ke dalam struktur 

yang lebih dalam dari sistem susunan syaraf, maka sensasi inilah yang disebut sebagai persepsi 

(Sukmana, 2003: 52). 

Istilah persepsi sering disebut juga disebut juga dengan pandangan, gambaran, atau anggapan, 

sebab dalam persepsi terdapat tanggapan seseorang mengenai satu hal atau objek. Persepsi 

mempunyai banyak pengertian, (Bimo Walgito, 2014: 87-88) ‘‘persepsi merupakan suatu proses yang 

didahului oleh penginderaan yaitu merupakan proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh 

individu melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris’’. Menurut Slameto (2010: 102), 

persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, 

melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini 

dilakukan lewat inderanya, yaitu indera pengelihat, pendengar, peraba, perasa, dan pencium. 

Berdasarkan beberapa pengertian persepsi yang peneliti uraikan dapat disimpulkan persepsi 

sebagai suatu tindakan penilaian dalam pemikiran seseorang setelah menerima stimulus dari apa yang 

dirasakan oleh pencaindra. Stimulus tersebut kemudia berkembang menjadi satu pemikiran yang 

menjadi satu pandangan terkait satu kasus atau kejadian yang terjadi. 

Menurut Rosdiani (2013: 23) pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses 

pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematis bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik, neumuskuler, perseptual, kognitif, dan 

emosional, dalam kerangka sistem pendidikan nasional.  Menurut Mulyanto (2014: 34), pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses belajar untuk bergerak, dan belajar melalui gerak. Ciri 

dari pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah belajar melalui pengalaman gerak untuk 

mencapai tujuan pengajaran melalui pelaksanaan, aktivitas jasmani, bermain dan olahraga. Menurut 

Rahayu (2016: 17) berarti pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah sesuatu proses 

pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap spotif 

dan kecerdasan emosi.  

Dari berbagai pengertian diatas merdeka belajar dalam pembelajaran PJOK, salah satunya adalah 

membiarkan siswa bergerak sesuai dengan kesenangan mereka menggunakan  fasilitas yang disiapkan 

dan sengaja dirancang oleh guru untuk membentuk sikap, pemgetahuan, dan keterampilan siswa. 

Diharapkan pelajar mempunyai sifat dan karakter seperti yang terkandung dalam sila-sila Pancasila, 

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Menurut Sekretariat Guru dan Tenaga 

Kependidikan dalam Sherly, dkk (2020:184), merdeka belajar dijadikan sebagai sebuah program yang 

bertujuan untuk membangun kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi guru dan siswa. Program 

ini adalah wujud penyesuaian kebijakan dalam mengembalikan inti dari tujuan penilaian yang selama 

ini diabaikan. Amanat undangundang tentang sistem pendidikan nasional adalah untuk memberikan 

keleluasaan sekolah dalam menerjemahkan kompetensi dasar kurikulum menjadi penilaian mereka. 

Sampai saat ini indonesia sudah mengalami beberapa kali penggantian kurikulum, hal tersebut 

bertujuan untuk penyesuaian kurikulum sesuai pada masa. Kurikulum 2013 disebut sebagai kurikulum 

yang dapat menjawab tantangan dimasa depan. Kurikulum pada pendididkan formal harus mampu 

memiliki peranan yang sangat strategis, serta menentukan pencapaian dari tujuan pendidikan. 

Dari konsep merdeka belajar di atas, disimpulkan bahwa terdapat batasan dan aturan yang harus 

dipatuhi demi kelancaran pembelajaran. Peserta didik harus mematuhi peraturan yang dibuat oleh 

sekolah. Ciri khas dari pembelajaran dengan menggunakan konsep ini adalah pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak mengekang. Sehingga siswa bisa bebas berkreasi serta mengembangkan 

dirinya. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan proses belajar mengajar melalui 

aktifitas jasmani untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan psikomotor, afektif, dan kognitif 

secara menyeluruh, selaras dan seimbang untuk menuju manusia Indonesia seutuhnya. Materi adalah 

suatu bentuk bahan ajar atau seperangkat substansi pembelajaran untuk membantu guru/instruktur 

dalam kegiatan belajar mengajar yang disusun secara sistematis dalam rangka memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan. Materi pembelajaran yang ada pada SMP Swasta IKAL Medan telah 

sesuai dengan materi yang ada pada Kurikulum Merdeka dimana materi tersebut. Kelengkapan materi 
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dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan membuat proses pembelajaran di 

SMP Swasta IKAL Medan bisa berjalan dengan yang diinginkan guru dan siswa, mengikuti 

Kurikulum Merdeka yang dimana materi tersebut sebagai berikut : 

 

Tabel Pembelajaran PJOK SMP Swasta IKAL Medan 

Materi Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan Semester 1 dan 2 

Cabang Olahraga 

 

Bola Besar 

Sepak Bola 

Bola Voli 

Bola Basket 

 

Bola Kecil 

Badminton 

Tenis Meja 

Softball 

 

 

 

Atletik 

 

 

Lompat Tinggi 

Jalan Cepat 

Lempar Cakram 

Lari Estafet 

Lari Jarak Pendek 

Tolak Peluru 

Lompat Jauh 

Bela Diri Pencak Sila 

Kebugaran Jasmani - 

Senam Senam Lantai 

Senam Ritmik 

Aktivitas Air Renang 

Hidup Sehat - 

Narkoba - 

 
Materi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada SMP Swasta IKAL Medan sesuai 

dengan materi yang ada pada Kurikulum Merdeka dimana materi tersebut. Akan kurikulum proses 

pembelajaran yang terbaru sekarang ialah kurikulum merdeka, tetapi proses pembelajaran PJOK di 

SMP Swasta IKAL Medan masih menggunakan kurikulum Kurikulum Merdeka untuk sekarang ini 

pada saat saya melakukan observasi disekolah tersebut. 

Adapun Penelitian terdahulu yang berjudul “Tingkat Kebugaran Jasmani Pada Siswa 

Ekstrakurikuler Bolabasket SMP Islam As-Shofa Pekanbaru” dimana memiliki kelebihan yaitu pada 

proses tes TKJI sehingga dapat memiliki gambaran dalam melaksanakan tes di penelitian ini.  

Menurut Sugiyono (2016:91) kerangka berpikir adalah sebuah model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Dari kajian teori di atas, maka dapat dijadikan suatu kerangka berpikir yaitu, bagaimana 

perlaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan menggunakan 

kurikulum merdeka.  

Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan proses interaksi yang 

terjadi antara siswa dengan lingkungan, dan belajar lebih banyak hal yang berhubungan dengan 

afektif, kongnitif, dan psikomotor. Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

menggunakan kurikulum merdeka dilaksanakan 100% diluar ruangan atau di lapangan, dimana 

pembelajaran PJOK diwajibkan untuk praktik. Dengan berubahnya proses pembelajaran yang 

seharusnya berjalan dengan kegiatan pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan pembelajaran PJOK 

yang kita ketahui maka menurut saya proses pembelajaran PJOK menggunakan kurikulum merdeka 

akan lebih baik. 

 

METODE 

 Penelitian berlokasi di seluruh SMP Swasta IKAL Medan yang beralamat Jl. Sawah Halus No.18 

A Komplek Bulog Medan, Helvetia, Kec. Medan Helvetia, Kota Medan Prov. Sumatera Utara. Alasan 

pemilihan lokasi dikarenakan belum pernah ada penelitian terdahulu yang melakukan penelitian 
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persepsi siswa dalam pembelajaran PJOK menggunakan Kurikulum Merdeka sehingga peneliti 

tertarik mengambil lokasi di daerah tersebut untuk survey. Waktu penelitian akan dirancang secepat 

mungkin dan targer peneliti melakukan penelitian pada bulan September 2023 yang dimana penelitian 

tersebut dilaksanakan di SMP Swasta IKAL Medan  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Swasta IKAL Medan. Menurut 

Arikunto (2017:139) Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti. Ketika populasi 

subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua menjadi sampel sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi, akan tetapi jika jumlah populasi atau subyeknya besar maka dapat 

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Berikut adalah daftar SMP Swasta IKAL Medan, 

dapat dilihat pada tabel. 

Tabel  Daftar Jumlah Siswa di SMP Swasta IKAL Medan 

No  Nama Sekolah Tingkat 

Kelas 

Jumlah Keseluruhan 

Siswa 

Jumlah Siswa 

20% 

 

1 

 

 

SMP Swasta IKAL 

Medan 

Kelas VII 127 Siswa 25 Siswa 

Kelas VIII 87 Siswa 17 Siswa 

Kelas IX 122 Siswa 24 iswa 

 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif campuran (kualitatif dan 

kuantitatif) dengan menggunakan teknik survey menggunakan angket (kuisioner) sebagai teknik 

pengumpulan data kemudian di uji dengan analisis statistik untuk mengambil kesimpulan. Dengan 

menggunakan metode tersebut dapat diperoleh informasi tentang persepsi siswa dalam pembelajaran 

PJOK terhadap penggunaan Kurikulum Merdeka. 

 Untuk memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada didalam 

penelitian ini, maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual yang berhubungan dengan yang 

akan diteliti antara lain : 

1. Hakikat Persepsi 

2. Hakikat Pembelajaran PJOK 

3. Hakikat Kurikulum Merdeka  

4. Hakikat Karakteristik Siswa SMP 

5. Materi PJOK Sekolah Menengah Pertama 

 

 Adapun kisi-kisi instrumen penelitian yang disusun berdasarkan indikator dalam variabel 

penelitian adalah sebagai berikut: 

     

Tabel Kisi-kisi Instrumen Penelitian Persepsi Siswa  

Variabel Indikator  Sub Indikator Nomor Soal Jumlah 

Persepsi Siswa Dalam 

Penggunaan 

Kurikulum Merdeka 

Pembelajaran PJOK 

Tingkat Partisipasi Siswa 

Dalam Mengikuti 

Pembelajaran PJOK 

- Motivasi  

- Interaksi 

- Keinginan 

1,2,3,4 

5,6 

7,8,9 

4 

2 

3 

Keberhasilan Pembelajaran - Prestasi 

- Sarana dan Prasarana 

10,11 

12,13,14 

2 

3 

Tidak Adanya Ketertinggalan 

Siswa Dalam Proses 

Pembelajaran PJOK 

- Komunikasi Antar Teman 

- Pemahaman Materi 

- Pengertian dan Pemahaman 

- Penilaian dan Evaluasi 

15,16 

17,18,19 

20,21,22 

 

23,24,25 

2 

3 

3 

 

3 

Jumlah 25 

 



ISSN: 2987-8438 (Online) 

Journal of Physical Education, Health and Sports Recreation (JPEHSR) 

Vol. 2 (2), Desember 2024: 54 – 65 

60 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

P = Persentase Hasil Skor (%)  

F =  Jumlah Hasil Sampel 

n =  Banyaknya Sampel 

 

 
HASIL  

Persepsi siswa terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan telah dilakukan 

pada 3 tingkatan kelas yang terdiri dari kelas VII dengan jumlah sampel 25 orang siswa, kelas VIII 

dengan jumlah sampel 17 orang siswa dan kelas IX dengan jumlah sampel 24 orang siswa. Dari hasil 

penyebaran angket kepada sampel dapat disimpulkan bahwa dalam dalam hal persepsi siswa terhadap 

penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan memiliki hasil sebesar 5490 dengan persentase 83% 

dan kategori yang didapat baik sekali. Data tersebut akan dapat dilihat dibawah ini : 

Tabel Hasil Penelitian Data Persepsi Siswa Terhadap Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan (PJOK) Di SMP Swasta IKAL Medan 

Tingkatan 

Kelas 

Jumlah 

Sampel 

Data 

mentah 

Data 

seharusnya 

VII 25 

Orang 

Siswa 

2032 2500 

VIII 17 

Orang 

Siswa 

1432 1700 

IX 24 

Orang 

Siswa 

2026 2400 

Jumlah 5490 6600 

 

Hasil Persepsi Siswa di SMP Swasta Ikal Medan 

 Berdasarkan perhitungan maka diperoleh data mentah dan data seharusnya dari guru dan 

siswa. Data mentah diperoleh dengan cara menambahkan jumlah seluruh skor dan data seharusnya 

diperoleh dari jumlah soal dikalikan dengan bobot maskimal pertanyaan dikalikan dengan sampel. 

Persentase dari persepsi siswa terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan, dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel Hasil Persentase Dari Persepsi Siswa Terhadap Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan (PJOK) Di SMP Swasta IKAL Medan 

Tingkatan 

Kelas 

Jumlah Sampel Data 

mentah 

Data 

seharusnya 

Persentase Kategori 

VII 25 Orang Siswa 2032 2500 81,28% Baik Sekali 

VIII 17 Orang Siswa 1432 1700 84.23% Baik Sekali 

IX 24 Orang Siswa 2026 2400 84,41% Baik Sekali 

Jumlah 5490 6600 83,18% Baik Sekali 

 

 

 

𝑷 =
𝑭

𝒏
 × 𝟏𝟎𝟎% 
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Dari hasil tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap penerapan 

kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) 

di SMP Swasta IKAL Medan memiliki 3 penilaian yang terdiri dari dari kelas VII dengan jumlah 

sampel 25 orang siswa memiliki hasil penilaian sebesar 2032 dan persentase yang didapat 81% 

dengan kategori baik sekali, kelas VIII dengan jumlah sampel 17 orang siswa memiliki hasil penilaian 

sebesar 1432 dan persentase yang didapat 84% dengan kategori baik sekali dan kelas IX dengan 

jumlah sampel 24 orang siswa memiliki hasil penilaian sebesar 2026 dan persentase yang didapat 84% 

dengan kategori baik sekali. 

Berdasarkan perhitungan yang diperolah dengan cara menyebarkan angket terhadap 66 orang 

siswa yang dipilih menjadi sampel pada penelitian di SMP Swasta IKAL Medan memiliki 3 penilaian 

yang terdiri dari dari kelas VII dengan jumlah sampel 25 orang siswa memiliki hasil penilaian sebesar 

2032 dan persentase yang didapat 81% dengan kategori baik sekali, kelas VIII dengan jumlah sampel 

17 orang siswa memiliki hasil penilaian sebesar 1432 dan persentase yang didapat 84% dengan 

kategori baik sekali dan kelas IX dengan jumlah sampel 24 orang siswa memiliki hasil penilaian 

sebesar 2026 dan persentase yang didapat 84% dengan kategori baik sekali. Dibawah ini akan 

dijabarkan hasil penelitian penilaian guru setiap sekolah. 

Hasil Penilaian Siswa Kelas VII di SMP Swasta Ikal Medan 

Pada pelaksanaan penelitian pada tingkatan kelas VII di SMP Swasta Ikal Medan memiliki 

persentase 81% dengan kategori baik sekali, dimana hasil tersebut didapat dari setiap indikator dan 

sub indikator yang digunakan. Hasil dari indikator pertama atau indikator tingkat partisipasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK dengan jumlah soal sebanyak 9 soal dan terdiri dari nomor soal 

1-9 memiliki persentase sebesar 80% kategori baik sekali. Hasil tersebut didapat dari sub indikator 

pertama adalah motivasi yang berjumlah 4 soal dan nomor soal 1-4 memilliki persentase sebesar 81% 

kategori baik sekali, sub indikator kedua adalah interaksi yang berjumlah 2 soal dan nomor soal 5-6 

memilliki persentase sebesar 77% kategori baik dan sub indikator ketiga adalah keinginan berjumlah 3 

soal dan nomor soal 7-9 memilliki persentase sebesar 81% kategori baik sekali. Hasil dari indikator 

kedua atau keberhasilan pembelajaran dengan jumlah soal sebanyak 5 soal dan terdiri dari nomor soal 

10-14 memiliki persentase sebesar 83% kategori baik sekali. Hasil tersebut didapat dari sub indikator 

pertama adalah prestasi yang berjumlah 2 soal dan nomor soal 10-11 memiliki persentase sebesar 79% 

kategori baik dan sub indikator kedua adalah sarana dan prasana yang berjumlah 3 soal dan nomor 

soal 12-14 memiliki persentase sebesar 86% kategori baik sekali. Hasil dari indikator ketiga atau 

indikator tidak adanya ketertinggalan siswa dalam proses pembelajaran PJOK dengan jumlah soal 

sebanyak 11 soal dan terdiri dari nomor soal 15-25 memiliki persentase sebesar 81% kategori baik 

sekali. Hasil tersebut didapat dari sub indikator pertama adalah komunikasi antar teman yang 

berjumlah 2 soal dan nomor soal 15-16 memiliki persentase sebesar 84% kategori baik sekali, sub 

indikator kedua adalah pemahaman materi yang berjumlah 3 soal dan nomor soal 17-19 memiliki 

persentase sebesar 78% kategori baik, sub indikator ketiga adalah pengertian dan pemahaman yang 

berjumlah 3 soal dan nomor soal 20-22 memiliki persentase sebesar 83% kategori baik sekali dan sub 

indikator keempat adalah penilaian evaluasi yang berjumlah 3 soal dan nomor soal 23-25 memiliki 

persentase sebesar 82% kategori baik sekali. 

Hasil Penilaian Siswa Kelas VIII di SMP Swasta Ikal Medan 

Pada pelaksanaan penelitian pada tingkatan kelas VIII di SMP Swasta Ikal Medan memiliki 

persentase 84% dengan kategori baik sekali, dimana hasil tersebut didapat dari setiap indikator dan 

sub indikator yang digunakan. Hasil dari indikator pertama atau indikator tingkat partisipasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK dengan jumlah soal sebanyak 9 soal dan terdiri dari nomor soal 

1-9 memiliki persentase sebesar 85% kategori baik sekali. Hasil tersebut didapat dari sub indikator 

pertama adalah motivasi yang berjumlah 4 soal dan nomor soal 1-4 memilliki persentase sebesar 86% 

kategori baik sekali, sub indikator kedua adalah interaksi yang berjumlah 2 soal dan nomor soal 5-6 

memilliki persentase sebesar 84% kategori baik sekali dan sub indikator ketiga adalah keinginan 

berjumlah 3 soal dan nomor soal 7-9 memilliki persentase sebesar 85% kategori baik sekali. Hasil dari 

indikator kedua atau keberhasilan pembelajaran dengan jumlah soal sebanyak 5 soal dan terdiri dari 

nomor soal 10-14 memiliki persentase sebesar 86% kategori baik sekali. Hasil tersebut didapat dari 

sub indikator pertama adalah prestasi yang berjumlah 2 soal dan nomor soal 10-11 memiliki 
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persentase sebesar 83% kategori baik sekali dan sub indikator kedua adalah sarana dan prasana yang 

berjumlah 3 soal dan nomor soal 12-14 memiliki persentase sebesar 89% kategori baik sekali. Hasil 

dari indikator ketiga atau indikator tidak adanya ketertinggalan siswa dalam proses pembelajaran 

PJOK dengan jumlah soal sebanyak 11 soal dan terdiri dari nomor soal 15-25 memiliki persentase 

sebesar 82% kategori baik sekali. Hasil tersebut didapat dari sub indikator pertama adalah komunikasi 

antar teman yang berjumlah 2 soal dan nomor soal 15-16 memiliki persentase sebesar 83% kategori 

baik sekali, sub indikator kedua adalah pemahaman materi yang berjumlah 3 soal dan nomor soal 17-

19 memiliki persentase sebesar 84% kategori baik sekali, sub indikator ketiga adalah pengertian dan 

pemahaman yang berjumlah 3 soal dan nomor soal 20-22 memiliki persentase sebesar 86% kategori 

baik sekali dan sub indikator keempat adalah penilaian evaluasi yang berjumlah 3 soal dan nomor soal 

23-25 memiliki persentase sebesar 77% kategori baik. 

Hasil Penilaian Siswa Kelas IX di SMP Swasta Ikal Medan 

Pada pelaksanaan penelitian pada tingkatan kelas IX di SMP Swasta Ikal Medan memiliki 

persentase 84% dengan kategori baik sekali, dimana hasil tersebut didapat dari setiap indikator dan 

sub indikator yang digunakan. Hasil dari indikator pertama atau indikator tingkat partisipasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran PJOK dengan jumlah soal sebanyak 9 soal dan terdiri dari nomor soal 

1-9 memiliki persentase sebesar 85% kategori baik sekali. Hasil tersebut didapat dari sub indikator 

pertama adalah motivasi yang berjumlah 4 soal dan nomor soal 1-4 memilliki persentase sebesar 86% 

kategori baik sekali, sub indikator kedua adalah interaksi yang berjumlah 2 soal dan nomor soal 5-6 

memilliki persentase sebesar 84% kategori baik sekali dan sub indikator ketiga adalah keinginan 

berjumlah 3 soal dan nomor soal 7-9 memilliki persentase sebesar 85% kategori baik sekali. Hasil dari 

indikator kedua atau keberhasilan pembelajaran dengan jumlah soal sebanyak 5 soal dan terdiri dari 

nomor soal 10-14 memiliki persentase sebesar 85% kategori baik sekali. Hasil tersebut didapat dari 

sub indikator pertama adalah prestasi yang berjumlah 2 soal dan nomor soal 10-11 memiliki 

persentase sebesar 84% kategori baik sekali dan sub indikator kedua adalah sarana dan prasana yang 

berjumlah 3 soal dan nomor soal 12-14 memiliki persentase sebesar 86% kategori baik sekali. Hasil 

dari indikator ketiga atau indikator tidak adanya ketertinggalan siswa dalam proses pembelajaran 

PJOK dengan jumlah soal sebanyak 11 soal dan terdiri dari nomor soal 15-25 memiliki persentase 

sebesar 83% kategori baik sekali. Hasil tersebut didapat dari sub indikator pertama adalah komunikasi 

antar teman yang berjumlah 2 soal dan nomor soal 15-16 memiliki persentase sebesar 84% kategori 

baik sekali, sub indikator kedua adalah pemahaman materi yang berjumlah 3 soal dan nomor soal 17-

19 memiliki persentase sebesar 84% kategori baik sekali, sub indikator ketiga adalah pengertian dan 

pemahaman yang berjumlah 3 soal dan nomor soal 20-22 memiliki persentase sebesar 84% kategori 

baik sekali dan sub indikator keempat adalah penilaian evaluasi yang berjumlah 3 soal dan nomor soal 

23-25 memiliki persentase sebesar 81% kategori baik sekali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa persentase dan kategori yang didapat dari 

sampel penelitian, persentase yang didapat dari persepsi siswa terhadap penerapan kurikulum merdeka 

belajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL 

Medan pada penilaian kelas VII memiliki persentase 81% dengan kategori baik sekali, penilaian kelas 
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80%
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VIII memiliki persentase 84% dengan kategori baik sekali dan penilaian kelas IX memiliki persentase 

84% dengan kategori baik baik.  

 

PEMBAHASAN 

Dalam hal ini persepsi siswa terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan 

adalah baik sekali dan memiliki persentasi 83%. Untuk bagi tiap-tiap penilai terkait dengan persepsi 

siswa terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan berikut penjabarannya. 

Persepsi siswa terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan telah dilakukan 

pada 3 tingkatan kelas yang terdiri dari kelas VII dengan jumlah sampel 25 orang siswa 81% dengan 

kategori baik sekali, kelas VIII dengan jumlah sampel 17 orang siswa 84% dengan kategori baik 

sekali dan kelas IX dengan jumlah sampel 24 orang siswa 84% dengan kategori baik sekali. Dari hasil 

penyebaran angket kepada sampel dapat disimpulkan bahwa dalam dalam hal persepsi siswa terhadap 

penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan memiliki hasil sebesar 5490 dengan persentase 83% 

dan kategori yang didapat baik sekali. 

Dari hasil penelitian pada persepsi siswa terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan 

telah diterapkan dengan baik sekali namun masih terdapat rendahnya beberapa item pada penilaian 

siswa dalam angket, perlu ada perbaikan pada intensitas yang diberikan pada siswa dalam 

meningkatkan persepsi siswa dalam penerapan kurikulum merdeka dalam pembelajaran PJOK, 

motivasi yang diberikan tujuan ingin mencapai sesuai harapan dan juga pada evaluasi harus dapat di 

dalam setiap waktu. Sehingga diharapkan kepada setiap siswa/siswa memiliki persepsi yang baik 

sekali dalam proses pelaksanaan pembelajaran PJOK menggunakan kurikulum merdeka.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian persepsi siswa terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan 

yang diperoleh dengan angket, secara detail persepsi siswa dalam pembelajaran PJOK menggunakan 

kurikulum merdeka memiliki kategori baik sekali dengan persentase 83%. Persentase yang didapat 

dari persepsi siswa terhadap penerapan kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) di SMP Swasta IKAL Medan pada penilaian kelas VII 

memiliki persentase 81% dengan kategori baik sekali, penilaian kelas VIII memiliki persentase 84% 

dengan kategori baik sekali dan penilaian kelas IX memiliki persentase 84% dengan kategori baik 

baik. 

Setelah melaksanakan penelitian dan membuat kesimpulan maka peneliti menyarankan : 1) 

Bagi guru diharapkan meningkatkan kinerja sebagai pengajar maupun pembimbing dalam 

meningkatkan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran PJOK menggunakan kurikulum merdeka 

agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 2) Bagi kepala sekolah diharapkan mampu meningkatkan dan 

memperbaiki sarana dan prasarana penunjang proses pembelejaran PJOK menggunakan kurikulum 

merdeka. 3) Bagi siswa/siswi SMP Swasta IKAL Medan harus bekerjasama penuh agar proses 

pembelajaran PJOK, memiliki persepsi yang baik sekali dalam penerapan pembelajaran PJOK, rapi 

dan dapat dilaksanakan agar dapat mencapai pembelajaran yang efektif. 
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